
ABSTRAK 
 

Disertasi dengan judul “Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan 

Mutu Hafalan Al-Qur’ān (Studi Multisitus di Pondok Pesantren  (PP) Madrasatul 

Qur’ān (MQ) Tebuireng Cukir Diwek Jombang dan Pondok Pesantren Taḥfīẓ al-

Qur’ān (PPTQ) al-Ma’rūf Juranguluh Kedawung Mojo Kediri)” ini ditulis oleh M. 

Munif dengan promotor Prof. Dr. H. Imam Fuadi, M. Ag., dan Prof. Dr. H. Teguh, 

M. Ag. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena di masyakarat yaitu 

berdirinya banyak lembaga yang berkonsentrasi pada taḥfīẓ al-Qur’ān ataupun 

program unggulan taḥfīẓ al-Qur’ān yang dilakukan oleh lembaga formal maupun 

nonformal. Namun, pada faktanya masih ditemukan beberapa lembaga hanya 

merencakan target hafalan pada sisi kuantitas tanpa diiringi dengan kualitas hafalan 

yang baik dan benar sesuai dengan kaidah faṣāḥah, tajwīd termasuk di dalamnya 

adalah makhārij al-ḥurūf, dan taḥfīẓ. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini yaitu 

manajemen pembelajaran dalam meningkatkan mutu hafalan al-Qur’ān melalui 

fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, penggerakan atau pelaksanaan, dan 

evaluasi. Dengan demikian, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam 

meningkatkan mutu hafalan al-Qur’ān, dengan studi multisitus di Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur’ān (MQ) Tebuireng Cukir Diwek Jombang dan Pondok Pesantren 

Taḥfīẓ al-Qur’ān (PPTQ) al-Ma’rūf Juranguluh Kedawung Mojo Kediri?. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi multisitus 

sebagai desain penelitian dengan jenis penelitian yaitu penelitian lapangan, 

sedangkan metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif, dan pendekatan 

penelitian menggunakan pendekatan fenomenologis. Adpun teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Untuk 

pengecekan keabsahan data, digunakan kredibilitas (ketekunan pengamatan, 

triangulasi sumber dan metode, diskusi teman sejawat, dan member check), 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Analisis data dilakukan 

melalui analisis situs tunggal yang mencakup kondensasi data, penyajian data, 

penarikan dan verifikasi kesimpulan, serta analisis lintas situs dan proposisi 

penelitian. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran dalam 

meningkatkan mutu hafalan al-Qur’ān telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditentukan. Rincian temuan dan hasil penelitian ini mencakup 

beberapa aspek. Pertama, perencanaan pembelajaran mencakup beberapa hal, yaitu 

1) strategi, 2) metode, 3) interaksi sosial dan kolaborasi, 4) struktur waktu, dan 5) 

pengorganisasian kelas atau kelompok belajar. Sedangkan pelaksanaan 

pembelajaran meliputi beberapa hal, yaitu: 1) supervisi pelaksanaan, 2) peran 

mentor atau guru pembimbing, serta kegiatan ekstrakurikuler atau berbasis 

komunitas. Adapun evaluasi pembelajaran mencakup beberapa hal, yaitu: 1) 
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kriteria atau indikator khusus, 2) penggunaan umpan balik, 3) dan hasil evaluasi 

yang digunakan untuk mengadaptasi strategi pengajaran dan perencanaan ke 

depannya. 
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ABSTRACT 

Dissertation with the title “The Instruction Management to Increase Al-

Qur’ān Memorizing Quality (Multisites Study at Pondok Pesantren  (PP) 

Madrasatul Qur’ān Tebuireng Cukir Diwek Jombang dan Pondok Pesantren Taḥfīẓ 

al-Qur’ān (PPTQ) al-Ma’rūf Juranguluh Kedawung Mojo Kediri)” is written by M. 

Munif guided by Prof. Dr. H. Imam Fuadi, M. Ag., and Prof. Dr. H. Teguh, M. Ag.. 

Keywords: Instruction Management, Memorization Quality, Qur'an 

This research is motivated by a phenomenon in society, namely the 

establishment of numerous institutions that focus on Qur’ān memorization (taḥfīẓ 

al-Qur’ān) or feature taḥfīẓ al-Qur’ān as a flagship program, conducted by both 

formal and non-formal institutions. However, in practice, it is still found that several 

institutions merely plan memorization targets in terms of quantity without being 

accompanied by quality memorization that adheres to the principles of faṣāḥah 

(eloquence), tajwīd (rules of Qur’ānic recitation), including makhārij al-ḥurūf 

(articulation of letters), and proper memorization (taḥfīẓ). 

Based on the above context, the focus of this study is on learning management 

in improving the quality of Qur’ānic memorization through the functions of 

management: planning, implementation, and evaluation. Therefore, the research 

questions can be formulated as follows: How are the planning, implementation, and 

evaluation of teaching and learning conducted to improve the quality of Qur’ānic 

memorization? This study takes a multisite approach at two Islamic boarding 

schools: Pondok Pesantren Madrasatul Qur’ān (MQ) in Tebuireng Cukir Diwek 

Jombang and Pondok Pesantren Taḥfīẓ al-Qur’ān (PPTQ) al-Ma’rūf in Juranguluh 

Kedawung Mojo Kediri. 

The research method employed is a multisite study as the research design, 

categorized as field research, using a descriptive qualitative method with a 

phenomenological approach. Data collection techniques include in-depth 

interviews, participant observation, and documentation. To ensure data validity, the 

study uses credibility (prolonged engagement, triangulation of sources and 

methods, peer debriefing, and member check), transferability, dependability, and 

confirmability. Data analysis was conducted through single-site analysis (including 

data condensation, data display, conclusion drawing and verification), as well as 

cross-site analysis and formulation of research propositions. 

The research findings show that learning management in enhancing the 

quality of Qur’ānic memorization has been well-executed and aligned with 

predetermined objectives. The details of the findings include several aspects. First, 

the learning planning covers: (1) strategies, (2) methods, (3) social interaction and 

collaboration, (4) time structuring, and (5) class or study group organization. 

Meanwhile, learning implementation includes: (1) supervision of implementation, 

(2) the role of mentors or guiding teachers, and (3) extracurricular or community-

based activities. Learning evaluation involves: (1) specific criteria or indicators, (2) 

feedback usage, and (3) the use of evaluation results to adapt future teaching 

strategies and planning. 
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